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Abstrak. Perairan Mangrove Tambak Wedi merupakan aliran dari Muara Tambak Wedi 
Surabaya yang berpotensi tercemar logam berat Cu oleh limbah dari kawasan Kota Surabaya. 
Kegiatan industri dan kegiatan sekitar pelabuhan sebagai jalur lalu lintas pelayaran 
memberikan dampak buruk yang memicu pencemaran perairan oleh logam berat Cu. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kualitas perairan antara Perairan 
Mangrove dan Muara Tambak Wedi Surabaya berdasarkan kadar logam berat Cu. 
Pengambilan sampel air untuk pengujian kadar Cu pada kedua lokasi masing-masing 
dilakukan sebanyak 5 stasiun. Pengujian kadar logam berat Cu dilakukan di Laboratorium 
Gizi, Universitas Airlangga menggunakan AAS. Hasil pengujian kadar logam berat Cu 
dianalisis secara deskriptif kemudian dibandingkan dengan standar baku mutu PP RI No. 22 
Tahun 2021. Perbandingan kualitas perairan pada kedua lokasi dianalisis menggunakan uji T. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar logam berat Cu di Perairan Mangrove berkisar 
0,011-0,015 dan 0,001-0,003 di Muara Tambak Wedi Surabaya. Hasil analisis uji T menunjukkan 
nilai signifikan sebesar 0,00 yang berarti terdapat perbedaan signifikan pada hasil pengujian 
kadar Cu di Perairan Mangrove dan Muara Tambak Wedi Surabaya. Kedua perairan 
mengalami pencemaran logam berat Cu. 
Kata kunci: kualitas perairan; kontaminasi; pencemaran; tembaga; Tambak Wedi Surabaya 

 
Abstract. The waters of the Tambak Wedi Mangrove are a stream from the Tambak Wedi Estuary in 
Surabaya which has the potential to be contaminated with the heavy metal Cu contained in waste from 
the Surabaya City area. Industrial activities and activities around the harbor as shipping traffic routes 
have negative impacts that trigger water pollution by the heavy metal Cu. This research aims to analyze 
the comparison of water quality between Mangrove Waters and Muara Tambak Wedi Surabaya based on 
levels of the heavy metal Cu. Water samples were taken for testing Cu levels at each of the two locations 
which is 5 stations. Testing for Cu heavy metal levels was carried out at the Nutrition Laboratory, 
Airlangga University using AAS. The results of testing for Cu heavy metal levels were analyzed 
descriptively and then compared with the quality standards of PP RI No. 22 of 2021. Comparison of 
water quality at the two locations was analyzed using the T test. The research results showed that the 
levels of the heavy metal Cu in Mangrove Waters ranged from 0.011-0.015 and 0.001-0.003 in Tambak 
Wedi Estuary Surabaya. The results of the T test analysis show a significant value of 0.00, which means 
there is a significant difference in the results of testing Cu levels in Mangrove Waters and Tambak Wedi 
Estuary Surabaya. Both waters are contaminated with the heavy metal Cu. 
Key words: wqater quality; contamination; pollution; copper; Tambak Wedi Surabaya 

 

PENDAHULUAN 
Perairan Pesisir Timur Surabaya (Pamurbaya) merupakan kawasan pesisir sepanjang 28 km 

yang meliputi Perairan Kenjeran. Perairan Mangrove Tambak Wedi Surabaya merupakan wilayah 
perairan yang terletak pada kawasan Pesisir Timur Surabaya (Pamurbaya) (Nurdin, 2011). 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 12 Tahun 2014 Perairan Pesisir Timur Surabaya 
sebagai kawasan hutan mangrove yang terletak di bagian timur Kota Surabaya dan berbatasan 
dengan Selat Madura. Perairan Pesisir Timur Surabaya termasuk perairan yang telah tercemar oleh 
berbagai macam limbah seperti, aktivitas pelayaran, limbah industri, limbah domestik, serta limbah 
tambak. Limbah yang tidak terdegradasi akan terakumulasi di perairan sehingga menyebabkan 
kehidupan organime aquatik menjadi terganggu (Selvika et al., 2016). 
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Perairan Mangrove Tambak Wedi Surabaya merupakan aliran dari Muara Tambak Wedi 
Surabaya yang berlokasi di Kecamatan Kenjeran dan berpotensi tercemar akibat limbah oleh aliran 
sungai (DAS) Kali Tebu dan Kali Pegirian (DLH Kota Surabaya, 2017). Daerah sekitar Muara Tambak 
Wedi Surabaya terdapat banyak aktivitas penduduk yang berpotensi menghasilkan limbah domestik 
maupun limbah industri. Selain itu, kegiatan sekitar pelabuhan sebagai jalur lalu lintas pelayaran di 
Perairan Mangrove Tambak Wedi Surabaya juga berpotensi menghasilkan limbah dari aktivitas kapal 
sehingga memberikan dampak buruk terhadap kelestarian ekosistem perairan. Salah satu beban 
pencemar yang berpotensi ditemukan pada Perairan Mangrove Tambak Wedi adalah logam berat. 
Logam berat merupakan komponen alami yang tidak dapat terdegradasi dan dapat menyebabkan 
terjadinya bioakumulasi (Adhani dan Husaini, 2017).  

Penelitian Sumiyani et al. (2006) terdapat beberapa industri yang terletak di sekitaran Tambak 
Wedi, Saluran Jeblokan, dan Kali Kenjeran diantaranya adalah industri perhiasan, thinner-cat, alat 
dapur logam, komponen elektronik, komponen kendaraan bermotor dan sebagainya. Limbah yang 
terbuang pada kegiatan industri tersebut diduga berpotensi menghasilkan logam berat Cu. 
Pembuangan limbah industri pada perairan akan menimbulkan paparan logam berat Cu di perairan 
sehingga biota perairan terakumulasi logam berat Cu.  

Hasil penelitian Sumiyani et al. (2006) logam berat Cu di perairan Pantai Kenjeran 
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51  Tahun  2004 melebihi batas  
standar  maksimum  yang  ditetapkan. Hal tersebut diduga adanya pencemaran logam berat Cu yang 
juga mempengaruhi perairan di Tambak Wedi Surabaya. Air sungai di daerah Tambak Wedi, Saluran 
Jeblokan, dan di Kali Kenjeran termasuk dalam kategori air kelas III menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021. Melanjutkan penelitian Sari et al. (2017) pencemaran logam Cu 
ditemukan di Perairan Pesisir Wonorejo, Pantai Timur Surabaya dengan kadar Cu di atas baku mutu 
air laut untuk biota laut.  

Logam Berat Cu merupakan logam berat essensial yang dibutuhkan oleh organisme namun 
dalam jumlah yang sedikit. Keberadaan logam yang melebihi baku mutu dapat dikatakan sebagai 
bahan pencemar (Palar, 2012). Menurut Ali et al. (2013) logam berat masuk pada lingkungan secara 
alami dengan cara pelapukan mineral, erosi, serta aktivitas vulkanik. Logam berat Cu masuk ke 
perairan melalui berbagai sumber seperti aktivitas industri, domestik, industri galangan kapal, 
mobilitas bahan bakar, dan aktivitas di pelabuhan (Palar, 2012). Penelitian Prasetio et al. (2016) 
konsentrasi logam berat Cu pada perairan laut disebabkan oleh adanya aktivitas lalu lintas pelayaran 
di pelabuhan yang menyebabkan bahan bakar kapal tumpah ke perairan. Penelitian Santi et al. (2018) 
tingginya logam Cu di perairan laut dipengaruhi oleh aktivitas pengecatan lumbung kapal guna 
melindungi dari perkaratan. 

Perairan di permukaan bumi terdiri atas dua kategori, yakni ekosistem air tawar dan 
ekosistem air laut. Air tawar digunakan dalam kegiatan dalam bidang industri, sedangkan perairan 
laut sebagai penunjang dalam kegiatan pelabuhan, jalur transportasi, wisata bahari, dan budidaya 
laut (Asril et al., 2022). Sehingga berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kualitas perairan mangrove dengan Muara Tambak 
Wedi Surabaya berdasarkan kadar logam berat Cu.  

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari–Maret 2023 di dua lokasi, yakni di Perairan 
Mangrove Tambak Wedi dan Muara Tambak Wedi yang terletak di Kecamatan Kenjeran, Kota 
Surabaya Tabel 1). Setiap lokasi terdapat lima stasiun dengan jarak antar stasiun ±300 meter (Gambar 
1). 

 
Tabel 1. Letak stasiun pengambilan sampel Perairan Mangrove Tambak Wedi Surabaya 

Stasiun Perairan Mangrove Tambak Wedi Surabaya 

I 7°11'86"S112°46'20"E Pertemuan antara perairan laut dan muara 
II 7°12'53"S112°46'43"E Perairan mangrove dengan hilir sungai/muara yang tercemar 

Perairan mangrove dengan hilir sungai/muara yang tercemar 
Perairan mangrove dengan hilir sungai/muara yang tercemar 

III 7°12'02"S112°46'20"E 
IV 7°11'57"S112°46'14"E 
V 7°12'01"S112°46'43"E Dekat dengan Pelabuhan Surabaya 

Stasiun Muara Tambak Wedi Surabaya 

I 7°12'16"S112°46'20"E Rumah pompa Tambak Wedi Surabaya 
II 7°12'20"S112°46'18"E Tempat perahu nelayan bersandar  
III 7°12'10"S112°46'21"E Area kapal penangkap ikan bersandar 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index


              

LenteraBio, 2024; Volume 13, Nomor 2: 198-204 
https://journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index 
 

200 

St. V 

St. IV 

St. III 

St. II 

St. I 

St. I St. II St. III St. IV St. V 

IV 7°12'05"S112°46'22"E Daerah pengasapan ikan dan pemukiman warga 
V 7°12'29"S112°46'20"E Pertemuan antara perairan laut dan muara 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Sumber: Google Earth, 2023) 

 
Penelitian terdiri dari tiga tahap, yakni tahap persiapan, tahap implementasi, dan tahap akhir. 

Tahap persiapan mencakup persiapan alat dan bahan yang akan digunakan untuk penelitian. Tahap 
implementasi meliputi pengambilan sampel air untuk pengukuran kadar logam berat Cu. 
Pengambilan sampel untuk pengukuran kadar Cu pada perairan dilakukan dengan mengambil 
sampel sebanyak satu sampel menggunakan botol berukuran 500 mL pada masing-masing stasiun di 
kedua lokasi, sehingga didapatkan sebanyak 10 sampel yang selanjutnya akan diberi label untuk 
dilakukan pengujian di Laboratorium Gizi, Universitas Airlangga. Pengukuran kadar Cu pada 
perairan dengan memakai metode AAS (Atomic Absorption Spectophotometry) yang merujuk ke Standar 
Nasional Indonesia 6989.6-2009. Sampel didestruksi menggunakan HNO3 76% sbanyak 3 tetes lalu 
disaring. Dilakukan pembuatan larutan baku 100 ppm Cu dengan menambahkan 5 mL larutan induk 
logam 1000 ppm Cu ke dalam labu ukur volume 50 ml kemudian ditambahkan aquades sampai batas 
volume. Dilakukan pembuatan larutan baku 100 ppm Cu, 5 ml larutan induk logam 100 ppm Cu 
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, ditambahkan aquades hingga batas volume. Dilakukan 
pembuatan larutan baku 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1,0 ppm dengan setiap larutan tersebut ditambahkan 1; 
2; 3; 4; dan 5 ml larutan induk Cu 10 ppm, ditambahkan aquades samai batas volume. Sampel air 
disaring dalam Erlenmeyer memakai kertas saring dengan pori sebesar 0,45 ppm. Sebanyak 10 ml air 
yang telah disaring ditambahkan larutan baku Cu, kemudian dilakukan analisis kadar logam Cu 
menggunakan metode ASS (Atomic Absorption Spectrophotometry) sejalan panduan pemakaian alat 
bersamaan gelombang 324,7 ppm (Prastiwi dan Kuntjoro, 2022). Teknik analisis data menggunakan 
analisis secara deskriptif. Hasil pengujian kadar logam berat Cu di kedua perairan dibandingkan 

Muara Tambak Wedi Surabaya 
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dengan baku mutu perairan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 
2021. Perbandingan kualitas perairan berdasarkan indeks kadar Cu pada kedua lokasi dianalisis 
dengan menggunakan Uji T SPSS 23. 

 

HASIL  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil pengujian kadar logam berat Cu di 

Perairan Mangrove dan Muara Tambak Wedi Surabaya (Tabel 2). 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Kadar Logam Berat Cu di Perairan 

Lokasi 
Stasiun 

 
Baku Mutu PP RI 
No. 22 Tahun 2021 

(mg/L) 1 2 3 4 5 

Perairan Mangrove Tambak Wedi  
Surabaya 

0,012 0,015 0,014 0,011 0,015 0,008 

Muara Tambak Wedi Surabaya 0,001 0,003 0,002 0,003 0,001 0,002 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh stasiun di Perairan Mangrove Tambak Wedi 

memiliki kadar Cu melebihi standar baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021. Kadar Cu tertinggi berada pada stasiun II dan V yakni sebesar 
0,015 mg/L dan kadar Cu terendah berada pada stasiun IV yakni sebesar 0,011 mg/L. Sedangkan 
hasil pengujian pada Muara Tambak Wedi Surabaya terdapat 2 stasiun yang melebihi baku mutu 
sekaligus memiliki kadar Cu tertinggi yakni stasiun II dan IV sebesar 0,003 mg/L dan kadar Cu 
terendah terdapat pada stasiun I yakni sebesar 0,001 mg/L. 
 

Tabel 3.  Uji T  Kadar Logam Berat Cu Perairan Mangrove dan Muara Tambak Wedi Surabaya 

Lokasi Pengukuran Kadar Logam Berat Cu 
Uji T  

Sig. (2-tailed) Alpha 

Perairan Mangrove Tambak Wedi  Surabaya 0,00 0,05 

Muara Tambak Wedi Surabaya 0,00 0,05 

 

Tabel hasil pengukuran kadar logam berat Cu (Tabel 3) menunjukkan bahwa nilai significant 
2-tailed sebesar 0,00 dimana nilai ini <0,05 yang artinya terdapat perbedaan signifikan pada hasil 
pengukuran kadar Cu di wilayah Perairan Mangrove Tambak Wedi dengan Muara Tambak Wedi 
Surabaya. Hasil pengukuran kadar logam berat Cu sebagai perbandingan di Perairan Mangrove dan 
Muara Tambak Wedi Surabaya (Tabel 2) menunjukkan hasil yang berbeda signifikan pada tiap 
stasiun, kadar logam berat Cu di Perairan Mangrove berkisar 0,011-0,015 sedangkan di Muara 
Tambak Wedi Surabaya berkisar 0,001-0,003. Hasil pengujian pada kedua lokasi memiliki baku mutu 
yang berbeda sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021. 

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian kadar logam berat Cu dua kawasan menunjukkan bahwa 

kawasan Muara Tambak Wedi Surabaya memiliki kadar Cu tertinggi yakni 0,003 mg/l pada stasiun II 
dan IV. Kawasan Perairan Mangrove Tambak Wedi Surabaya pada seluruh stasiun penelitian 
memiliki kadar Cu diatas 0,008 mg/l dan kadar tertinggi dimiliki oleh stasiun II dan V sebesar 0,015 
mg/l. Kadar Cu pada kawasan muara Tambak Wedi pada stasiun II dan IV melebihi batas normal 
baku mutu air sungai kelas III, sedangkan pada kawasan perairan mangrove seluruh stasiun 
penelitian melebihi ambang batas baku mutu air laut. Sekarwati et al. (2015) menyatakan bahwa 
logam Cu akan bersifat toksik jika melewati ambang batas toleransi. Hal tersebut akan menyebabkan 
terjadinya akumulasi Cu pada biota perairan. Melanjutkan Joseph et al. (2016) sifat logam berat yang 
sulit terdegradasi akan menyebabkan resiko kerusakan melalui bioakumulasi dan penyerapan oleh 
organisme pada badan air yang mengandung logam berat. Setiawan (2013) menyatakan apabila ikan-
ikan terkontaminasi logam berat Cu maka akan berbahaya jika terkonsumsi oleh manusia. Logam Cu 
nantinya dapat terakumulasi dalam tubuh manusia melalui jaring makanan. Hal tersebut dikarenakan 
logam berat sebagai kontaminan antropogenik utama di lingkungan pesisir dan laut (Ruilian et al., 
2008; Naser, 2013). Pernyataan tersebut didukung Liu et al. (2019) ikan dapat digunakan sebagai 
biomonitor untuk kontaminasi logam berat dalam air. Namun dikhawatirkan logam berat yang 
mengontaminasi organisme laut dapat tertransportkan ke dalam tubuh manusia karena proses 
biomagnifikasi.  Menurut Palar (2012) batas konsumsi tembaga oleh manusia dewasa adalah 2,5 
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mg/kg berat badan /hari sedangkan untuk anak-anak dan bayi sebesar 0,005 mg/kg berat 
badan/hari. Garai et al. (2021) menyatakan bahwa konsumsi tembaga yang berlebihan dapat 
mengganggu fungsi organ tubuh, antara lain hati, otot, ginjal, dll. Logam Cu menimbulkan ancaman 
serius bagi kesehatan manusia, organisme hidup dan ekosistem alami karena sifat toksisitas, 
persistensi dan bioakumulasinya (DeForest et al., 2007). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 Tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup perkara baku mutu air laut 
menyatakan bahwa kadar tembaga (Cu) yakni sebesar 0,008 mg/l untuk Perairan Mangrove dan baku 
mutu air sungai kelas III untuk Muara Tambak Wedi Surabaya yakni sebesar 0,002 mg/l.  

Menurut Anazawa et al. (2004) logam berat Cu secara alami memiliki kadar yang rendah pada 
suatu perairan. Tinggi rendahnya kadar logam berat Cu dapat disebabkan oleh jumlah limbah yang 
mengandung logam berat masuk pada perairan. Logam berat yang masuk akan mengalami 
pengendapan, pengeceran, dan dispersi, selanjutnya akan diserap oleh organisme perairan.  

Tingginya logam berat Cu di Muara Tambak Wedi Surabaya pada stasiun II dan IV disebabkan 
karena letak lokasi pengambilan sampel pada stasiun II yang berada di tempat perahu nelayan 
bersandar. Konsentrasi logam berat Cu dapat meningkat karna masukan limbah dari kegiatan 
antropogenik di sekitar Muara Tambak Wedi Surabaya. Syahminan et al. (2015) menyatakan bahwa 
sumber antropogenik logam berat Cu berasal dari limbah rumah tangga. Cahyani et al. (2012) 
menyatakan bahwa logam berat Cu berasal dari pewarna cat anti karat pada perahu yang meluruh 
pada kolom perairan saat bersandar. Selain itu pada stasiun IV berada di area pemukiman warga 
dengan kondisi perairan terdapat limbah. Prasetio et al. (2016) menyatakan bahwa adanya 
pemukiman warga memicu limbah rumah tangga yang biasanya berupa sampah dan air kakus serta 
air buangan dari aktivitas domestik lainnya sehingga memicu terjadinya pencemaran. Limbah 
domestik diduga berasal dari limbah rumah tangga dan kegiatan industri di sekitar Tambak Wedi 
seperti industri alat dapur logam dan komponen elektronik yang memicu pencemaran logam berat 
Cu. Logam berat Cu digunakan pada industri yang memproduksi alat listrik, gelas, dan zat warna 
yang bercampur dengan logam lain. Perkembangan industrialisasi menyebabkan logam berat akan 
terus masuk pada lingkungan laut melalui limpasan sungai (Suvarapu dan Baek, 2017). Esmaeilbeigi 
et al. (2021) menyatakan bahwa kegiatan industri, limbah kota, aktivitas pelayaran, dan proses alami 
merupakan sumber kontaminan laut yang paling utama yang dapat menyebabkan perubahan pada 
orgnisme di lingkungan laut.  

Sumber pencemaran lain di perairan Mangrove Tambak Wedi berasal dari jalur lalu lintas 
pelayaran dan kegiatan operasional di sekitar pelabuhan yang memicu terjadinya pencemaran logam 
berat Cu, mengingat lokasi perairan Mangrove Tambak Wedi berada dekat dengan Pelabuhan 
Surabaya. Pengujian kadar logam berat Cu pada wilayah Perairan Mangrove Tambak Wedi diperoleh 
hasil bahwa seluruh stasiun melebihi ambang batas baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 yakni >0,008 mg/l. Perairan mangrove Tambak 
Wedi merupakan aliran dari Muara Tambak Wedi Surabaya yang telah mengalami pencemaran 
logam berat Cu oleh berbagai macam sumber seperti adanya pemukiman warga, kegiatan rumah 
tangga dan industri yang menghasilkan limbah. Authman et al. (2015) menyatakan bahwa cemaran 
Cu di perairan diakibatkan oleh meningkatnya penggunaan Cu dan pembuangan limbah yang 
mengandung Cu ke perairan, sehingga logam berat Cu di perairan akan mengakibatkan akumulasi 
pada air dan sedimen dasar perairan. Melanjutkan Barletta et al. (2019) pencemaran logam berat pada 
lingkungan laut dapat berasalh dari lingkungan muara sungai. Sumber pencemaran lain berasal dari 
jalur lalu lintas pelayaran dan kegiatan operasional di sekitar pelabuhan yang memicu terjadinya 
pencemaran logam berat Cu, mengingat lokasi perairan Mangrove Tambak Wedi dekat dengan 
Pelabuhan Surabaya. Melanjutkan Ahmad et al. (2015) tingginya kandungan logam berat dapat 
disebabkan oleh lokasi pengambilan sampel yang telah terjadi bioakumulasi logam berat.  

Melanjutkan Prasetio et al. (2016) potensi tingginya logam berat di perairan mangrove 
dimungkinkan oleh aktivitas pelayaran dan pelabuhan. Aktivitas lalu lintas pelayaran menyebabkan 
tumpahan bahan bakar kapal yang mengandung logam berat ke perairan. Aktivitas pembuangan air 
ballast di lokasi pelabuhan memicu terjadinya pencemaran logam berat. Hal tersebut bersumber dari 
bahan pencemar pada air yang tercampur dengan senyawa minyak atau bahan bakar terdapat dalam 
badan kapal. Santi et al. (2018) menyatakan bahwa aktivitas docking kapal, seperti pengecatan kapal 
adalah penyebab utama konsentrasi Cu yang tinggi. Logam Cu adalah bahan utama pembuatan 
warna biru dan metalik yang digunakan sebagai anti karat kapal. Melanjutkan Indah (2020) logam Cu 
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banyak digunakan sebagai antifoling, elektroda, baterai, dan sumber pigmen, dll serta mencegah 
terjadinya pertumbuhan lumut. 

Berdasarkan hasil analisis kadar logam berat Cu pada Perairan Mangrove dan Muara Tambak 
Wedi Surabaya dengan menggunakan uji T (Test T) SPSS diperoleh hasil nilai signifikansi uji T <0,05 
yang artinya terdapat perbedaan signifikan antara Perairan Mangrove dan Muara Tambak Wedi 
Surabaya terhadap kadar logam berat Cu. Perbedaan signifikan mengenai hasil pengujian pada kedua 
lokasi memiliki baku mutu yang berbeda sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 
Tahun 2021, kadar logam berat Cu di Perairan Mangrove berkisar 0,011-0,015 sedangkan di Muara 
Tambak Wedi Surabaya berkisar 0,001-0,003 (Tabel 2). Ghozali (2016) menyatakan jika nilai 
signifikansi uji T<0,05 maka terdapat perbedaan antara variabel independen (Perairan Mangrove dan 
Muara Tambak Wedi Surabaya) terhadap variabel dependen (kadar logam berat Cu). Tingginya kadar 
logam berat Cu pada kedua perairan dipengaruhi oleh kegiatan domestik seperti hasil buangan 
limbah rumah tangga serta kegiatan industri di sekitar Muara Tambak  Wedi seperti industri thinner-
cat, alat dapur logam, komponen elektronik, dll. Kegiatan tersebut menghasilkan limbah yang 
terbuang tanpa melalui pengolahan dan mengalir dari muara hingga ke Perairan Mangrove Tambak 
Wedi Surabaya. Prasetio et al. (2016) menyatakan bahwa kegiatan domestik memicu adanya limbah 
yang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran. Kegiatan industri yang memproduksi alat listrik, 
gelas, dan zat warna memicu pencemaran logam berat Cu.  
 
 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian kadar logam berat Cu di Perairan Mangrove 

bekisar 0,011—0,015 mg/L dan 0,001—0,003 mg/L di Muara Tambak Wedi Surabaya, kedua perairan 
mengalami pencemaran logam berat Cu. Hasil uji T menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada 
kedua lokasi terhadap hasil pengukuran kadar logam berat Cu.  
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